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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas pembelajaran IPA berbasis laboratorium dan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX di MTsN 1 Kepulauan Sula. Pembelajaran IPA berbasis laboratorium melibatkan siswa dalam kegiatan praktikum langsung, seperti eksperimen dan observasi, sementara pembelajaran konvensional lebih berfokus pada metode ceramah dan penggunaan buku teks. Metode penelitian yang digunakan adalah studi komparatif dengan pendekatan kualitatif, melibatkan observasi, wawancara, dan analisis hasil belajar siswa.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis laboratorium memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman konseptual dan keterampilan proses sains siswa. Siswa yang terlibat dalam kegiatan laboratorium menunjukkan peningkatan pemahaman konsep yang lebih baik dan keterampilan proses sains yang lebih terampil dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Pembelajaran berbasis laboratorium juga meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan motivasi belajar. Sebaliknya, pembelajaran konvensional, yang berpusat pada ceramah, cenderung kurang efektif dalam mengembangkan keterampilan proses sains dan pemahaman konseptual siswa.Penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi pembelajaran berbasis laboratorium untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, terutama di daerah dengan karakteristik geografis dan sumber daya yang unik seperti di MTsN 1 Kepulauan Sula. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi guru dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran IPA yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di daerah tersebut.
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Abstract
This study aims to compare the effectiveness of laboratory-based science learning and conventional learning in improving the learning outcomes of ninth-grade students at MTsN 1 Kepulauan Sula. Laboratory-based science learning involves students in hands-on activities, such as experiments and observations, while conventional learning focuses more on lecture methods and textbook use. The research method employed is a comparative study with a qualitative approach, involving observations, interviews, and analysis of students' learning outcomes.The findings of the study indicate that laboratory-based learning has a significant positive impact on students' conceptual understanding and scientific process skills. Students involved in laboratory activities demonstrated better conceptual understanding and more proficient scientific process skills compared to those in conventional learning. Laboratory-based learning also increased students' active engagement and motivation to learn. Conversely, conventional learning, which centers on lectures, tends to be less effective in developing scientific process skills and conceptual understanding.This study highlights the importance of integrating laboratory-based learning to enhance the quality of science education, especially in areas with unique geographical characteristics and resources like MTsN 1 Kepulauan Sula. The findings are expected to provide insights for teachers and policymakers in designing more effective science education strategies that meet the needs of students in such contexts.
Keywords: Laboratory-Based Science Learning, Conventional Learning, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran penting di tingkat sekolah menengah. IPA mempelajari tentang fenomena alam dan berbagai proses yang terjadi di dalamnya. Pembelajaran IPA tidak hanya membutuhkan pemahaman konseptual, tetapi juga kemampuan praktis untuk menyelidiki dan memahami alam secara lebih mendalam. Dalam konteks ini, pembelajaran berbasis laboratorium menjadi salah satu pendekatan yang dianggap efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa(Adam et al., 2022).
Pembelajaran berbasis laboratorium memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Siswa dapat melakukan eksperimen, observasi, dan kegiatan praktikum lainnya yang membantu mereka memahami konsep-konsep IPA secara lebih konkret.(Adiyana Adam, 2016) Melalui pembelajaran berbasis laboratorium, siswa tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga mengembangkan keterampilan proses sains, seperti merumuskan hipotesis, merancang percobaan, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan. Hal ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme dalam pembelajaran, di mana siswa aktif membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungan belajar.
Di sisi lain, pembelajaran konvensional,(Adam, 2020) yang cenderung berpusat pada guru, juga masih banyak diterapkan dalam pembelajaran IPA. Dalam pembelajaran konvensional, guru memegang peran utama dalam menyampaikan informasi dan konsep-konsep IPA kepada siswa, sementara siswa cenderung lebih pasif dalam menerima informasi tersebut. Meskipun pembelajaran konvensional dapat efektif dalam menyampaikan materi, namun terdapat kekhawatiran bahwa pembelajaran ini kurang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar.(Adiyana Adam, 2023)
Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis laboratorium dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA. Sebuah studi yang dilakukan oleh Abrahams dan Millar (2008) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis laboratorium dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa dan keterampilan proses sains mereka. Selain itu, Hofstein dan Lunetta (2004) dalam tinjauan mereka menyimpulkan bahwa laboratorium memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan pembelajaran sains.
Di sisi lain, penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional masih memiliki peran penting dalam pembelajaran IPA(Adam et al., 2022). Studi yang dilakukan oleh Lazarowitz dan Huppert (1993) menemukan bahwa pembelajaran konvensional dapat efektif dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep sains. Namun, mereka juga menekankan perlunya mengintegrasikan pembelajaran berbasis laboratorium untuk meningkatkan keterampilan proses sains(Adiyana Adam.Noviyanti Soleman, 2022).
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi komparatif antara pembelajaran IPA berbasis laboratorium dan pembelajaran konvensional dalam kaitannya dengan hasil belajar siswa kelas IX di MTsN 1 Kepulauan Sula. Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai efektivitas kedua pendekatan pembelajaran tersebut dan implikasinya bagi praktik pembelajaran IPA di sekolah.
	Latar belakang penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan berikut: Pentingnya pembelajaran IPA yang efektif: Pembelajaran IPA yang efektif merupakan kunci untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan di abad 21, di mana pemahaman sains dan teknologi menjadi semakin penting. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah.
Dalam era globalisasi saat ini, kemampuan dalam bidang sains dan teknologi menjadi semakin vital. Siswa tidak hanya perlu memahami konsep-konsep IPA, tetapi juga harus mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta pemecahan masalah. Pembelajaran IPA yang efektif dapat membantu siswa mengembangkan kompetensi-kompetensi tersebut, sehingga mereka dapat berpartisipasi aktif dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di masa depan.
	Perbedaan pendekatan pembelajaran: Pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, seperti pembelajaran berbasis laboratorium dan pembelajaran konvensional. Masing-masing pendekatan memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga perlu dilakukan studi komparatif untuk mengetahui efektivitas masing-masing pendekatan.
Pembelajaran berbasis laboratorium memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses penyelidikan ilmiah. Melalui kegiatan praktikum, siswa dapat mengembangkan keterampilan proses sains, seperti merumuskan hipotesis, merancang percobaan, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan. Hal ini dapat membantu siswa memahami konsep-konsep IPA secara lebih mendalam dan bermakna.
Di sisi lain, pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru juga memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi dan konsep-konsep IPA kepada siswa. Pembelajaran konvensional dapat efektif dalam menyampaikan materi secara sistematis dan terstruktur. Namun, pembelajaran ini cenderung kurang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar.
Konteks lokal: Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Kepulauan Sula, yang merupakan salah satu sekolah menengah pertama di daerah kepulauan Sula, Maluku Utara. Kondisi geografis dan sumber daya yang ada di daerah ini mungkin berbeda dengan daerah lain, sehingga penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang implementasi pembelajaran IPA yang sesuai dengan konteks lokal.
Kepulauan Sula merupakan daerah yang memiliki karakteristik geografis dan sumber daya yang unik. Kondisi ini mungkin mempengaruhi proses pembelajaran IPA di sekolah, baik dari segi ketersediaan fasilitas laboratorium, akses terhadap sumber belajar, maupun latar belakang siswa. Oleh karena itu, studi komparatif ini diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan bagi pengembangan pembelajaran IPA yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di daerah tersebut.
Peningkatan hasil belajar: Hasil belajar siswa merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, studi komparatif ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA.
Hasil belajar siswa mencerminkan sejauh mana tujuan pembelajaran IPA telah tercapai. Peningkatan hasil belajar tidak hanya menunjukkan peningkatan pemahaman konseptual siswa, tetapi juga dapat mencerminkan pengembangan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah. Oleh karena itu, studi komparatif ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi guru, sekolah, dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengembangkan strategi pembelajaran IPA yang efektif.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan membandingkan hasil belajar siswa kelas IX di MTsN 1 Kepulauan Sula antara pembelajaran IPA berbasis laboratorium dan pembelajaran konvensional. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pengembangan praktik pembelajaran IPA yang sesuai dengan kebutuhan siswa di daerah tersebut.
METODE
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi komparatif. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami secara mendalam fenomena pembelajaran IPA berbasis laboratorium dan konvensional serta perbedaan hasil belajar siswa.
	Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Kepulauan Sula. Subjek penelitian adalah siswa kelas IX yang mengikuti pembelajaran IPA berbasis laboratorium dan konvensional.Teknik Pengumpulan Dat a dilaksanakan dengan 3 cara yaitu  a) Observasi: Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran IPA berbasis laboratorium dan konvensional di kelas.b.) Wawancara: Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan guru IPA, siswa, dan kepala sekolah untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan dan persepsi terhadap pembelajaran IPA. c). Dokumentasi: Peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen terkait, seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), foto, dan nilai hasil belajar siswa. 
	Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Selain itu, peneliti juga menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan daftar cek dokumentasi.Teknik Analisis Data.Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara induktif, yaitu dimulai dari data yang diperoleh di lapangan, kemudian dikategorikan, dihubungkan, dan disimpulkan. Teknik analisis data yang digunakan adalah:a. Reduksi data: Memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan mentransformasi data yang diperoleh. b. Penyajian data: Mengorganisasikan dan menyajikan data dalam bentuk teks naratif, tabel, atau grafik.n c. Penarikan kesimpulan: Menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis.. Tahap analisis data: Melakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
d. Tahap pelaporan: Menyusun laporan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
AHasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas pembelajaran IPA berbasis laboratorium dan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX di MTsN 1 Kepulauan Sula. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi komparatif untuk menggali perbedaan antara kedua pendekatan tersebut dalam konteks pembelajaran IPA. Hasil penelitian ini didapatkan melalui observasi, wawancara, dan analisis data dari hasil belajar siswa.
Pembelajaran berbasis laboratorium di MTsN 1 Kepulauan Sula melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan praktikum yang dirancang untuk memperdalam pemahaman mereka tentang konsep-konsep IPA. Aktivitas ini meliputi eksperimen kimia sederhana, pengamatan mikroskopis, dan percobaan fisika dasar. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis laboratorium menunjukkan peningkatan pemahaman konsep yang signifikan.
Siswa menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi dalam kegiatan praktikum. Mereka aktif dalam merancang percobaan, mengumpulkan data, dan menganalisis hasilnya. Hasil wawancara dengan siswa mengindikasikan bahwa mereka merasa lebih tertarik dan termotivasi ketika melakukan kegiatan laboratorium dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional.
Penilaian keterampilan proses sains menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis laboratorium dapat mengidentifikasi variabel-variabel dalam eksperimen, merumuskan hipotesis, dan melakukan analisis data dengan lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Misalnya, siswa mampu dengan jelas menjelaskan langkah-langkah percobaan dan hasil yang diperoleh dalam laporan praktikum mereka.
Tes yang mengukur pemahaman konseptual siswa menunjukkan bahwa kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis laboratorium memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis laboratorium dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa dalam IPA.

Pembelajaran konvensional di MTsN 1 Kepulauan Sula berpusat pada metode ceramah dan penggunaan buku teks sebagai sumber utama pembelajaran. Kegiatan ini melibatkan presentasi materi oleh guru di depan kelas dan diskusi kelompok. Observasi menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran konvensional cenderung pasif. Siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan guru dan kurang terlibat dalam kegiatan diskusi atau eksperimen. Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa kurang terlibat dan lebih sulit memahami materi IPA secara mendalam melalui metode ini.
Penilaian keterampilan proses sains menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional cenderung memiliki keterampilan proses sains yang kurang berkembang dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis laboratorium. Siswa sering kali kesulitan dalam merumuskan hipotesis atau merancang percobaan tanpa bimbingan langsung dari guru.
Tes yang mengukur pemahaman konseptual menunjukkan bahwa siswa dalam pembelajaran konvensional memiliki skor yang lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis laboratorium. Ini mengindikasikan bahwa pembelajaran konvensional mungkin kurang efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep IPA secara mendalam.
B.Pembahasan
Pembelajaran berbasis laboratorium terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses sains siswa. Hasil ini sejalan dengan temuan Abrahams dan Millar (2008) yang menunjukkan bahwa kegiatan laboratorium dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan proses sains siswa. Pembelajaran berbasis laboratorium memungkinkan siswa untuk belajar secara langsung melalui eksperimen dan observasi, yang sejalan dengan prinsip konstruktivisme dalam pendidikan.
Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan praktikum tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual tetapi juga mengembangkan keterampilan proses sains yang esensial. Siswa yang terlibat dalam eksperimen laboratorium dapat lebih memahami proses ilmiah dan cara kerja berbagai fenomena alam. Hal ini berkontribusi pada peningkatan hasil belajar, karena siswa tidak hanya menghafal teori tetapi juga mengalami langsung penerapan konsep.

Pembelajaran konvensional, yang berpusat pada ceramah dan penggunaan buku teks, memiliki keterbatasan dalam hal keterlibatan aktif siswa dan pengembangan keterampilan proses sains. Meskipun metode ini dapat menyampaikan informasi secara sistematis dan terstruktur, namun siswa cenderung kurang terlibat dalam proses pembelajaran aktif. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Lazarowitz dan Huppert (1993), yang menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran konvensional efektif dalam memahami konsep-konsep sains, integrasi dengan pembelajaran berbasis laboratorium dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.
Pembelajaran konvensional cenderung tidak mendorong siswa untuk terlibat dalam proses ilmiah yang melibatkan perumusan hipotesis, merancang percobaan, dan menganalisis data. Keterlibatan yang kurang dalam proses ini dapat menghambat pengembangan keterampilan proses sains siswa dan mempengaruhi pemahaman konseptual mereka.
Konteks lokal di MTsN 1 Kepulauan Sula memberikan gambaran penting mengenai bagaimana kondisi geografis dan sumber daya yang ada dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran IPA. Kepulauan Sula, dengan karakteristik geografisnya yang unik, seperti keterbatasan akses ke fasilitas pendidikan dan sumber daya yang terbatas, memerlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi lokal untuk memaksimalkan hasil belajar siswa.
Ketersediaan fasilitas laboratorium di MTsN 1 Kepulauan Sula menjadi salah satu faktor kunci dalam implementasi pembelajaran berbasis laboratorium. Di daerah dengan sumber daya terbatas, fasilitas laboratorium sering kali kurang memadai atau tidak tersedia sama sekali. Oleh karena itu, penting untuk merancang dan memanfaatkan fasilitas yang ada secara efektif, serta mencari alternatif yang sesuai dengan kondisi lokal. Misalnya, penggunaan alat sederhana atau bahan-bahan yang dapat ditemukan di lingkungan sekitar dapat menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan fasilitas laboratorium.
Akses terhadap sumber belajar juga merupakan tantangan di daerah kepulauan seperti Kepulauan Sula. Buku teks, alat peraga, dan sumber belajar lainnya mungkin tidak selalu tersedia dalam jumlah yang memadai. Dalam konteks ini, pembelajaran berbasis laboratorium dapat memanfaatkan sumber daya lokal dan pengalaman langsung siswa untuk mengatasi keterbatasan tersebut. Misalnya, eksperimen yang melibatkan bahan-bahan dari lingkungan sekitar atau proyek berbasis lapangan dapat menjadi alternatif yang efektif untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.
Peningkatan hasil belajar siswa yang terlihat dalam pembelajaran berbasis laboratorium menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA bahkan di daerah dengan karakteristik geografis dan sumber daya yang unik. Keterlibatan siswa dalam kegiatan praktikum laboratorium memungkinkan mereka untuk menerapkan konsep-konsep IPA dalam konteks yang nyata dan langsung, sehingga memperdalam pemahaman mereka. Hal ini sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses pembelajaran.
Implementasi pembelajaran berbasis laboratorium di MTsN 1 Kepulauan Sula tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual siswa tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Siswa yang terlibat dalam eksperimen dan observasi langsung dapat belajar bagaimana merumuskan hipotesis, merancang percobaan, dan menganalisis data secara mandiri. Keterampilan ini sangat penting untuk menghadapi tantangan abad ke-21 yang semakin kompleks, di mana kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah menjadi kunci untuk sukses.
Selain itu, pembelajaran berbasis laboratorium dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Aktivitas praktikum yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar dan mengembangkan minat mereka dalam ilmu pengetahuan. Dengan demikian, pembelajaran berbasis laboratorium dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan IPA di daerah yang memiliki tantangan geografis dan sumber daya seperti Kepulauan Sula.
KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran berbasis laboratorium di MTsN 1 Kepulauan Sula dapat memberikan manfaat signifikan dalam konteks lokal, termasuk peningkatan pemahaman konseptual, keterampilan proses sains, dan motivasi belajar siswa. Mengingat kondisi geografis dan sumber daya yang terbatas, pendekatan ini dapat disesuaikan dan dioptimalkan dengan memanfaatkan sumber daya lokal dan alat-alat sederhana. Implementasi strategi ini diharapkan dapat membantu siswa menghadapi tantangan abad ke-21 dengan keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik.
KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA berbasis laboratorium lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Pembelajaran berbasis laboratorium memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mengembangkan keterampilan proses sains yang penting. Sebaliknya, pembelajaran konvensional cenderung kurang mendorong keterlibatan aktif siswa dan pengembangan keterampilan proses sains.
Penting bagi sekolah, terutama di daerah dengan kondisi geografis dan sumber daya yang unik seperti MTsN 1 Kepulauan Sula, untuk mempertimbangkan integrasi pembelajaran berbasis laboratorium dalam praktik pembelajaran mereka. Upaya ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di abad 21 dengan keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik.
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